BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dokumen yang digunakan dalam proses persediaan barang dagang di
CV.Segarindo Utama Gorontalo tidak begitu berbeda yakni dokumen yang
digunakan seperti surat permintaan barang,surat jalan, surat terima barang, dan
faktur sudah seharusnya. Dan secara keseluruhan akan diterima oleh pimpinan
hal ini tentu dilakukan untuk mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan
dan untuk menambah keakuratan dokumen peneliti merekomendasikan agar
dilakukannya pengawasan dalam hal penginputan barang oleh kasir.

2. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem persediaan barang dagang di
CV.Segarindo Utama Gorontalo masih belum sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Mulyadi (2014) . Hal ini dapat diketahui bahwa tidak
diterapkannnya metode pencatatan persediaan. Sedangkan menurut teori
Mulyadi (2014) ada dua macam metode pencatatan persediaan, antara lain
Metode Mutasi Persediaan (Perpetual inventory method) dan metode
persediaan fisik (Physical inventory method). Maka oleh karena itu, sebaiknya
perusahaan menambahkan catatan akuntansi yang dirasa kurang memenuhi
agar mempermudah melakukan pencatatan nantinya.

3. Prosedur dalam sistem persediaan barang dagang di CV.Segarindo Utama

Gorontalo masih memiliki kekurangan yang memungkinkan terjadinya selisih
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antara pencatatan stok barang dengan barang yang ada digudang, dikarenakan
oleh tidak adanya bagian khusus penerimaan barang yang bertugas untuk
melakukan prosedur pengecekan dan pemeriksaan barang dagang yang
diterima perusahaan, untuk mengantisipasi terjadinya kelebihan dan
kekurangan barang.

. Fungsi yang terkait dengan sistem persediaan barang dagang d CV.Segarindo
Utama Gorontalo sudah efektif, dimana adanya pemisah diantara fungsi-fungsi
terkait dengan penerimaan barang dan pengeluaran barang, pemantauan
terhadap persediaan barang dilakukan dengan seharusnya agar tidak terjadi
kecurangan.

. Bagan alir sistem akuntansi persediaan barang dagang di CV.Segarindo Utama
Gorontalo belum ada, sehingga masih dikatakan belum efektif karena
perusahaan tidak dapat mengetahui kesalahan terhadap alur dokumen yang
terjadi dalam kegiatan persediaan barang dan kemungkinan dapat terjadi
penyelewengan dan kurangnya tanggung jawab yang dilakukan oleh setiap

bagian karena kurang jelasnya alur informasi dokumen.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan, maka penulis

memberikan saran yang nantinya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan atas dokumen-dokumen,

prosedur, dan catatan akuntansi yang diperlukan dalam sistem persediaan

barang dagang.
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2. Setiap karyawan sebaiknya melakukan pengawasan terhadap proses masuk-
keluarnya barang agar tidak terjadi kesalahan dalam pencatatan persediaan
barang dagang.

3. Sebaiknya perusahaan membuat bagan alir sistem akuntansi persediaan barang
dagang, karena bagan alir dapat memberikan gambaran terinci atas setiap
kegiatan perusahaan dan dengan adanya bagan alir perusahaan dapat
mengetahui kesalahan terhadap alur dokumen yang terjadi dalam kegiatan

persediaan barang dengan mudah.
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